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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan apa adanya tentang aktivitas dan kemampuan mahasiswa dalam 
pembelajaran Analisis Vektor. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester V tahun akademik 2018/2019. Penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran kooperatif melalui lesson study pada materi vektor yang 
diselenggarakan pada bulan Oktober 2018. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do) ,dan refleksi (see) 
yang memfokuskan pada aktivitas dan kemampuan mahasiswa. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengamati peningkatan aktivitas dan kemampuan mahasiswa 
pada setiap siklus. Proses penelitian mengikuti tahap-tahap: (a) merumuskan 
kemampuan mahasiswa, (b) melakukan pengamatan subjek penelitian, (c) 
melakukan pengambilan data, (d) melakukan analisis data, (e) melakukan 
pembahasan hasil analisis, (f) melakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian. 
Hasil yang dicapai pada penelitian ini adalah (1) Aktivitas mahasiswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui lesson study pada 
matakuliah analisis vektor semakin meningkat, dan (2) Kemampuan mahasiswa 
dalam mengerjakan masalah mengalami peningkatan. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Lesson Study, Aktivitas, Analisis Vektor. 
 
A. Pendahuluan 
Matematika bukanlah sekedar pelajaran untuk membahas pola dan keteraturan. 
Matematika adalah pelajaran yang melatih logika kita untuk menyelesaikan 
masalah. Dalam belajar matematika mahasiswa sangat dibutuhkan untuk aktif 
melatih kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Mata kuliah analisis vektor 
merupakan salah satu mata kuliah pada program studi pendidikan matematika yang 
menuntut mahasiswa untuk aktif dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan besara dan arah pada vektor dan skalar. Pada 
pembelajaran analisis vektor sebagian besar mahasiswa sulit dalam menentukan 
scalar, arah vektor dan menggambarkan vektor terlebih lagi jika berada pada tiga 
dimensi. Selain itu mahasiswa juga kurang aktif dalam pembelajaran dikarenakan 
mahasiswa yang kurang paham dengan materi, tidak berinisiatif untuk bertanya 
Implementasi Lesson Study Pada Mata Kuliah Analisis Vektor 
Page 103 of 150 
 
kepada dosen maupun temannya. Hal ini didasari oleh pengamatan dosen 
pengampu mata kuliah di kelas.  
Salah satu solusi yang dapat mengatasi pemasalahan tersebut adalah dengan 
mengupayakan suatu cara agar pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif. Kegiatan 
Lesson study merupakan salah satu solusi yang dapat memberi kesempatan kepada 
pengajar atau dosen untuk mengembangkan/meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan aktivitas mahasiswa, hal ini dikarenakan pada kegiatan lesson study ini terdapat 
beberapa tahapan yakni persiapan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see), 
sehingga kita dapat meninjau kembali pembelajaran yang diterapkan karena adanya 
masukan dan komunikasi aktif antar dosen model dengan observer, sehingga 
diharapkan proses pembelajaran pada mata kuliah analisis vektor dapat berjalan 
dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai. 
Lesson study pertama kali dikembangkan di Jepang yang dilaksanakan sebagai 
program pengembangan profesionalisme guru. Lesson study dipercaya berhasil 
dalam meningkatkan praktik pembelajaran.  Lesson study pada awalnya dimulai 
dengan pengkajian kurikulum yang berfokus pada pengajaran matematika bagi 
guru-guru di Jepang untuk menguji keefektifan pengajarannya dalam rangka 
meningkatkan hasil pembelajaran. Kajian tersebut didasarkan pada kurikulum 
matematika di U.S. yang dirancang berbasis temuan-temuan penelitian unggul. 
Kajian tersebut melahirkan suatu perubahan paradiga tentang materi kurikulum dari 
“memanjakan” menuju pada “pemberdayaan” potensi siswa (Purwati & Supandi, 
2012). Lesson study bukanlah suatu strategi atau metode dalam pembelajaran . 
Menurut Baba dalam Ali Mahmudi (2009) lesson study  merujuk pada pada proses 
yang dilakukan guru yang secara progresif berusaha untuk meningkatkan metode 
pembelajaran mereka dengan cara bekerja sama dengan guru-guru lainnya. 
Sedangkan Mulyana (2007) memberikan rumusan tentang lesson study sebagai 
salah satu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran 
secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-prinsip kolegalitas 
dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar.  
Pelaksanaan lesson study urutan langkah-langkah rinci lesson study sejak 
penyusunan (Plan) sampai dengan terjadinya sharing of experience adalah sebagai 
berikut (Sudrajat, 2008): 
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1. Tahap Persiapan (Plan) 
Pada tahap persiapan dilakukan pertemuan awal dengan tim Lesson Study 
setelah sebelumnya dilakukan persiapan-persiapan. Adapun langkah-langkahnya: 
a. Guru model mempresentasikan maksud dan tujuan serta signifikansi dari 
lesson study. 
b. Guru model menyusun/merancang skenario pembelajaran. 
c. Guru model mempresentasikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta 
tujuan yang hendak dicapai, skenario pembelajaran serta memberikan 
permasalahan bersifat kontekstual dalam mengembangkan aktivitas dan 
mtoivasi siswa. Dari aktivitas Persiapan lesson study yang meliputi kegiatan 
identifikasi masalah pembelajaran, analisis masalah pembelajaran tersebut dari 
sisi materi ajar, teaching material, serta alternatif strategi pembelajaran yang 
mungkin diterapkan dan penyusunan rencana pembelajaran. Hasil perencanaan 
pembelajaran terlampir dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran matematika. 
d. Tim memberikan masukan dan saran terkait dengan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Lembar observasi dikembangkan berdasarkan aspek-aspek 
penting berdasarkan kompetensi yang hendak dicapai, berkembang menurut 
kebutuhan dalam setiap siklus. 
e. Guru model bersama tim melakukan perbaikan, membuat kesepakatan dari 
aktifitas pembelajaran berdasarkan RPP serta komitmen waktunya bersama. 
Termasuk teknis untuk melakukan rekaman proses sehingga seluruh aktivitas 
terdokumentasi dan menjadi layak sebagai sumber pelengkap bahan 
pembelajaran dalam kegiatan refleksi. 
2. Tahap Pelaksanaan (Do) 
Pada tahap pelaksanaan ini, seorang kameramen bertugas untuk merekam 
aktivitas yang terjadi selama kegiatan Open Lesson dilakukan secara menyeluruh 
kemudian akan dilakukan editing pada beberapa kejadian yang dianggap penting. 
Sementara observer mengamati aktivitas siswa. Secara umum langkah kegiatan 
sebagai berikut: 
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a. Guru model melaksanakan proses pembelajaran mulai dari mempersiapkan 
siswa untuk menerima pelajaran serta menyampaikan tujuan dari pembelajaran 
yang akan berlangsung. 
b. Guru model membawakan materi pelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran sebagai penunjang proses belajar mengajar. 
c. Observer membuat catatan tentang reaksi siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran yang digunakan guru model. 
d. Guru model membagi siswa dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja 
guna mengetahui penalaran dan pemahaman siswa terhadap konsep. 
e. Observer mengamati dan membuat catatan aktivitas kerjasama yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan lembar kerja serta kendala yang dihadapi siswa. 
 
3. Tahap Refleksi (See) 
Kegiatan ini dilaksanakan segera setelah selesai pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan agar setiap kejadian yang diamati dan dibuktikan pada saat 
mengajukan pendapat atau saran terjaga akurasinya karena setiap orang dipastikan 
masih mengingat dengan baik rangkaian aktivitas yang dilakukan di kelas. 
Langkah-langkah dalam refleksi sebagai berikut: 
a. Guru model dan observer merefleksi temuan-temuan selama pembelajaran 
berlangsung, dalam hal ini seluruh aktivitas kegiatan dikaji secara menyeluruh 
terhadap bukti-bukti yang sudah didokumentasikan. 
b. Guru model diberikan kesempatan untuk berbicara paling awal, yakni 
mengomentari proses pembelajaran yang telah dilakukannya. Pada kesempatan 
itu, guru model tersebut harus mengemukakan apa yang telah terjadi di kelas 
yakni kejadian apa yang sesuai harapan, kejadian apa yang tidak sesuai harapan 
dan apa yang berubah dari rencana semula. 
c. Berikutnya observer diberikan kesempatan memberikan komentar tambahan 
dan memberikan pendapat mengenai perbaikan pembelajaran kedepannya. 
d. Setelah masukan-masukan yang dikemukakan observer dianggap cukup, 
selanjutnya notulen merangkum atau menyimpulkan hasil diskusi yang telah 
dilakukan. 
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Penalaran merupakan langkah pertama dalam rangkaian berpikir ilmiah, 
Pembelajaran kooperatif mengacu pada model pengajaran dimana siswa bekerja 
sama dalam kelompok yang saling membantu untuk menyelesaikan atau 
memecahkan suatu masalah. Model pembelajaran kooperatif menekankan 
pengelompokan siswa yang heterogen. Salah satu prinsip dasar dari pembelajran 
kooperatif adalah tujuan–tujuan kooperatif  menciptakan norma- norma kelompok 
yang mendukung pencapaian tinggi dalamprestasi belajar (Slavin, 2005).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dimana cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam pembelajaran model kooperatif 
akantercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang 
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. 
Analisis vektor adalah sebuah cabang dari matematika yang membahas 
besaran-besaran yang mempunyai besar dan arah. Besara-besaran ini dinamakan 
vektor, sebuah vektor dapat digambarkan sebagai anak panah atau segmen garis 
berarah dimana arahnya ditunjukkan oleh kepala anak panah dan besarnya sebagai 
panjang segmennya. Diharapkan mahasiswa dapat menerapkannya dalam ilmu lain 
baik dalam menggunakan matematika terapan seperti Fisika dan lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilaksanakan penelitian dengan judul 
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B. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Subjek Kegiatan 
Kegiatan lesson study merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan tenaga pengajar dalam hal 
ini dosen profesional. Kegiatan ini dilakukan sebanyak satu siklus. Setiap siklus 
terdiri atas perencanaan pembelajaran (plan), observasi (do) dan refleksi (see). 
Subjek pada kegiatan ini adalah mahasiswa semester V kelas C Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Cokroaminoto Palopo Semester Ganjil tahun akademik 2017/2018. 
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2. Tempat dan Waktu Kegiatan 
Kegiatan lesson study ini bertempat di Kampus I Universitas Cokroaminoto 
Palopo yang dilaksanakan dalam bentuk perkuliahan sesuai dengan jadwal 
perkuliahan analisis vektor, kegiatan ini dilaksanakan selama satu siklus yang 
terdiri dari pelaksanaan plan satu kali, do satu kali dan see satu kali. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 2 hari. Plan dilaksanakan pada hari kamis 14 September 2017, 
do pada hari Sabtu 23 September 2017 dan see Minggu 24 September 2017. 
3. Rencana Pelaksanaan 
Secara umum langkah-langkah rincian lesson study setiap siklus tersusun 
dari 3 tahap yaitu plan (perencanaan), do (pelaksanaan) dan see (refleksi). 
Tahap Plan  (Perencanaan) 
Tahap perencanaan meliputi langkah- langkah berikut: 
a) Dosen model dan tim observer mendiskusikan kondisi kelas khususnya 
mengenai kondisi mahasiswa. 
b) Peyusunan perangkat pembelajaran yaitu suatu perangkat yang dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar, meliputi: Silabus, Satuan Acara Perkuliahan 
(SAP), Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM). 
c) Mendiskusikan perangkat pembelajaran. 
d) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu kegiatan 
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik mahasiswa dalam rangka pencapaian 
kompetensi dasar. 
e) Menentukan media, alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
f) Memperkirakan respon mahasiswa terhadap materi yang akan disampaikan 
termasuk masalah-masalah terkait konsep dan mendiskusikan secara bersama-
sama  bagaimana solusi terhadap masalah tersebut. 
g) Mendiskusikan  alokasi waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
h) Menentukan metode penilaian hasil belajar mahasiswa pada bagian akhir 
pembelajaran. 
i) Mendiskusikan teknik pengambilan gambar pada setiap kegiatan mahasiswa, 
harapannya nantinya akan diperoleh video yang bercerita oleh dokumenter. 
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Tahap Do (Pelaksanaan) 
 Pada tahap pelaksanaan ini, dosen model melaksanakan pembelajaran di 
kelas sesuai waktu dan kelas yang telah ditentukan dan dosen lain berperan sebagai 
observer. Observer tersebut akan melakukan penilain di dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung sesuai instrumen penelitian yang telah dikembangkan. 
Adapun tahap-tahap pelaksanaan do  adalah sebagai berikut: 
a) Dosen model melaksanakan perkuliahan sesuai dengan judul materi yang akan 
disampaikan pada hari tersebut. 
b) Dosen melaksanakan model dan teknik pembelajaran sesuai hasil diskusi dan 
kesepakatan pada kegiatan plan sebelumnya. 
c) Tim observer berdiri di dalam kelas untuk memperhatikan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan memberikan penilaian berdasarkan lembar 
pengamatan pembelajaran yang disediakan. Apabila fenomena yang diamati 
tidak tercantum dalam lembar observasi, pengamat dapat menambahkannya. 
d) Dokumenter akan merekam kegiatan/proses pembelajaran yang berlangsung 
dari awal sampai berakhirnya kegiatan di dalam kelas. 
Tahap Refleksi (See) 
 Kegiatan refleksi dilakukan segera setelah proses pembelajaran telah 
dilakukan. Refleksi ini harus diikuti oleh semua anggota tim pengamat untuk 
mengkaji hasil pengamatan proses pembelajaran selama di kelas. Tahap-tahap 
pelaksanaan refleksi adalah: 
a) Notulen pada kegiatan refleksi membuka kegiatan diskusi 
b) Dosen model dipersilahkan memaparkan hal-hal apa saja yang tidak tercapai 
selama proses pembelajaran di kelas, yang tidak sesuai dengan hasil diskusi 
pada kegiatan plan sebelumnya. 
c) Memberikan kesempatan kepada tim observer untuk menyampaikan masing-
masing komentar dan masukannya berdasarkan hasil pengamatannya dari awal 
sampai berakhirnya proses pembelajaran. 
d) Catatan-catatan atau masukan dari tim observer kemudian didokumentasikan 
sebagai bahan pembelajaran untuk perbaikan rencana pembelajaran selanjutnya 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. 
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4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah: bentuk lisan melalui interaksi 
langsung dengan mahasiswa dan bentuk tertulis untuk mengukur peningkatan 
kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan simulasi dan 
gambar pada slide berdasarkan lembar kerja mahasiswa, sehingga akan diketahui 
mengenai peningkatan kemampuan rata-rata mahasiswa dalam menyerap materi 
pembelajaran yang diajarkan oleh dosen model. 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Pada bagian ini akan dijelaskan gambaran pelaksanaan lesson study pada mata 
kuliah analisis vektor yang terdiri dari satu siklus. Setiap siklus terdiri atas 
penjelasan tentang kegiatan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi 
(see). Hasil pelaksanaan lesson study pada setiap siklus dipaparkan sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan (Plan) 
Tahap ini diawali dengan pembuatan rencana pembelajaran yaitu Satuan Acara 
Perkuliahan (SAP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Selanjutnya, perangkat 
pembelajaran yang telah disiapkan oleh dosen model didiskusikan dengan beberapa 
dosen lain yang bertindak sebagai observer untuk menghasilkan skenario 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan yang ingin dicapai 
pada tahap pelaksanaan pembelajaran adalah mahasiswa diharapkan dapat 
menyelesaikan masalah maksimasi dengan menggunakan metode simpleks.  
Aspek yang didiskusikan pada tahap perencanaan meliputi beberapa hal yakni: 
a. Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya model pembelajaran 
kooperatif untuk memudahkan mahasiswa mendiskusikan permasalahan 
yang mereka dapatkan dalam LKM. 
b. Setiap kelompok terdapat minimal 1 orang mahasiswa yang bertindak 
sebagai tutor yang dapat membantu dan mengarahkan teman-teman 
kelompoknya, mahasiswa dibagi menjadi tiga kelompok dan tiap kelompok 
diberikan materi yang berbeda untuk dipelajari dan nantinya akan diajarkan 
kepada empat kelompok lainnya. 
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c. Memprediksikan waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk mengerjakan 
soal tiap masalah kemudian disesuaikan dengan alokasi waktu perkuliahan 
yaitu 150 menit/pertemuan. Setiap masalah diselesaikan oleh tiga kelompok 
kecil yang masing-masing kelompok mendapat bagian materi yang berbeda, 
dan kemudian dimasukkan ke dalam LKM. 
d. Pada LKM diberikan soal yang akan diselesaikan dimana LKM yang 
diberikan merupakan materi dari kelompok lain, dan hasil pengerjaan soal 
di LKM pada kelompok pertama  hingga kelima yang dirancang untuk 
menemukan penyelesaian dari masalah analisis vektor dipresentasikan oleh 
perwakilan kelompok. 
2. Tahap Pelaksanaan (Do) 
Pada awal pembelajaran, dosen membagi mahasiswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 mahasiswa. Selanjutnya, dosen memberikan 
apersepsi kepada mahasiswa mengenai materi pada pertemuan sebelumnya dengan 
menanyakan definisi dari vektor dan skalar, guna mengingatkan kembali 
mahasiswa tentang materi tersebut. Pada kegiatan inti, dosen model memberikan 
LKM berisi soal yang harus diselesaikan oleh setiap mahasiswa untuk dikerjakan 
secara mandiri terlebih dahulu kemudian diskusikan dengan anggota kelompoknya. 
Dosen memberikan bantuan secara bertahap pada setiap kelompok yang tidak 
memahami jalan atau proses penyelesaian dari masalah yang diberikan. Setelah 
mahasiswa menyelesaiakan LKM, kemudian mahasiswa bergabung membentuk 
tiga kelompok kecil. Setelah itu mahasiswa mempresentasikan hasil yang 
didapatkan pada kelompok untuk dibahas dalam diskusi kelas. Pada tahap terakhir, 
dosen model memberikan evaluasi pemahaman dengan memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi yang telah dipelajari. 
3. Tahap Refleksi (See) 
Tahap do  yang telah dilaksanakan masih memiliki beberapa kendala dan 
kekurangan. Oleh karena itu, pada tahap ini dosen model dan observer 
melaksanakan diskusi mengenai hal yang perlu dibenahi pada proses perkuliahan 
antara lain: 
a. Kerja mandiri mahasiswa tidak terealisasi sehingga pengaturan posisi duduk 
mahasiswa pada kegiatan mandiri perlu dibenahi. Tiap mahasiswa 
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sebaiknya  duduk terpisah dengan anggota kelompoknya selama kegiatan 
mandiri untuk menghindari adanya diskusi kelompok. 
b. Kelompok yang memiliki LKM yang berkode sejenis agar sekiranya posisi 
duduknya berdampingan untuk memudahkan dalam membentuk kelompok 
besar. 
c. Breafing dengan tutor dari masing-masing kelompok sebelum pembelajaran 
dilaksanankan. 
4. Kendala yang Dihadapi dan Upaya yang Dilakukan 
Dalam pelaksanaan lesson study ditemukan kendala-kendala: 
a. Pemahaman materi prasyarat dan langkah-langkah menggambarkan vektor 
yang kurang menyebabkan kemampuan menyelesaikan masalah analisis 
vektor cenderung terhambat. 
b. Materi ajar yang membutuhkan ketelitian dalam perhitungan sehingga 
membuat mahasiswa kurang termotivasi untuk mengkaji lebih jauh materi 
ini. 
c. Mahasiswa cenderung menunggu jawaban salah satu teman kelompoknya 
pada saat kerja mandiri. 
Upaya yang dilakukan: 
a) Merevisi pembelajaran dengan mengantarkan mahasiswa dengan 
mengaitkan materi sebelumnya. 
b) Memberi motivasi mahasiswa terkait pentingnya materi ini untuk 
menguasai materi selanjutnya. 
c) Memberi arahan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan masalah pada 
tiap kelompok sebelum mempresentasikan hasilnya. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Aktivitas mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
melalui lesson study pada mata kuliah analisis vektor semakin baik 
2. Kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan masalah vektor dan skalar dengan 
metode grafik mengalami peningkatan 
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3. Interaksi dosen dan mahasiswa perlu dibangun dengan suasana yang 
menyenangkan untuk memotivasi mahasiswa mengikuti mata kuliah ini.  
4. Melalui kegiatan lesson study dosen mendapat masukan dari rekan-rekan untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran 
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